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Abstract

The limited supply of clean water to meet the needs of the community in the
Jumpandang Baru Community Health Center area is a health problem and obstacle
experienced by the community. With shortages and limitations of knowledge, facilities,
infrastructure and economy, residents continue to use unhealthy water for household needs.
Therefore, the community really needs to be given the knowledge and skills to process clean
water to prevent diarrhea in the community. Community service activities in Clean Water
Processing aim to: 1) increase knowledge about clean water and the culture of clean living in
anticipation of diarrhea in the community, 2) provide technology skills for clean water
processing processes in the community. This goal is achieved through activities in the form
of outreach, counseling, training and the application of appropriate technology to process
clean water. The results achieved are: 1) increased partner knowledge about the importance
of clean water for health, 2) partners have the knowledge and skills to process clean water for

households. 3). Diarrhea can be avoided so that people can live clean and healthy.

Keywords: Socialization, Clean Water Provision, Environmental Health, Diarrhea Incidence,
Community Health Center

Abstrak
Keterbatasan penyediaan air bersih untuk memenuhi kebutuhan masyarakat di
wilayah puskesmas jumpandang baru menjadi persoalan kesehatan dan kendala yang dialami
masyarakat. Dengan kekurangan dan keterbatasan pengetahuan, sarana, prasarana dan
ekonomi, warga terus menggunakan air yang tidak sehat untuk kebutuhan rumah tangga.
Oleh karena itu, masyarakat sangat perlu diberi pengetahuan dan keterampilan pengolahan

air bersih untuk mencegah terjadinya diare pada masyarakat. Kegiatan pengabdian kepada
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masyarakat dalam Pengolahan Air Bersih bertujuan untuk: 1) meningkatkan pengetahuan
tentang air bersih dan budaya hidup bersih dalam antisipasi terjadinya diare pada masyarakat,
2) memberikan keterampilan teknologi proses pengolahan air bersih pada masyarakat.
Tujuan tersebut dicapai dengan kegiatan berupa Sosialisasi, penyuluhan, pelatihan, dan
penerapan teknologi tepat guna untuk mengolah air bersih. Hasil yang dicapai adalah: 1)
meningkatnya pengetahuan mitra tentang pentinganya air bersih bagi kesehatan, 2) mitra
telah memiliki pengetahuan dan ketrampilan pengolahan air bersih untuk rumah tangga. 3).
Diare dapat dihindari sehingga masyarakat dapat hidup bersih dan sehat.

Kata Kunci: Sosialisasi, Penyediaan Air Bersih, Kesehatan Lingkungan, Kejadian Diare, Puskesmas

Penulis Korespondensi : Hairuddin K
Email Koresponden: hairuddinbine2@gmail.com

I. PENDAHULUAN

Permasalahan air bersih yang dialami oleh sebagaian besar masyarakat di Indonesia,
juga dialami oleh masyarakat wilayah kerja puskesmas , dimana air sumur yang digunakan
masyarakat sebagai sumber air umumnya tidak memenuhi syarat untuk digunakan baik untuk
keperluan rumah tangga dan air minum sehingga dapat menimbulkan masalah kesehatan.
Berdasarkan hasil pengamatan langsung dilapangan, secara umum masyarakat menggunakan
air sumur sebagai sumber air untuk keperluan rumah tangga dan sumber air minum. Dari
hasil observasi tim pengusul ke lokasi terdapat beberapa dusun yang mengalami
permasalahan dengan ketersediaan air bersih. Kondisi paling buruk dengan kualitas air sumur
secara fisik berwarna kuning keruh pekat, berminyak dan berbau. Hal ini dapat disebabkan
karena adanya bahan organik dan bahan anorganik, dan atau karena adanya keberadaan
plankton, humus dan ion-ion logam yang tinggi seperti besi dan mangan. Warna air yang
keruh disebabkan adanya kandungan oksida besi menyebabkan air berwarna kemerahan,
keberadaan oksida mangan menyebabkan air berwarna kecoklatan atau kehitaman (Munfiah,
Nurjazuli, & Setiani, 2013).
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Kondisi Air ini tidak layak untuk dipergunakan untuk keperluan rumah tangga baik
untuk mencuci ataupun memasak dan sebagai sumber air minum. Air bersih yang ideal ecara
fisik adalah jernih tidak berwarna, tidak berbau, tidak berasa, tidak mengandung kuman dan
zat-zat yang berbahaya (Kusnaedi, 2010).

Namun karena keterbatasan sarana dan prasarana air bersih serta keterbatasan
ekonomi masyarakat terpaksa menggunakan air yang ada yang tidak memenuhi syarat baik
secara fisik maupun kimiawi. Dari hasil diskusi dan wawancara dengan kelompok
masyarakat dan kepala dusun, masyarakat juga belum memiliki pengetahuan tentang kualitas
air bersih dan ketrampilan teknik pengolahan air bersih.

Keterbatasan penyediaan air bersih yang memenuhi syarat memacu perlu adanya
teknologi tepat guna untuk mengolah air yang disesuaikan dengan keadaan lingkungan. Oleh
karena itu masyarakat tersebut sangat perlu untuk diberikan pengetahuan dan ketrampilan
teknologi tepat guna untuk mengolah air yang kurang layak menjadi air layak pakai.
Teknologi tersebut harus murah, mudah dan bahan-bahannya tersedia di lokasi (Kusnaedi,
2010).

Sehingga dapat membantu mengatasi permasalahan ketidak tersediaan air bersih.
Penanganan yang baik terhadap permasalahan ini diharapkan akan dapat meningkatkan
kesehatan dan kesejahteraan keluarga. Hal ini juga akan berdampak pada peningkatan
kualitas hidup masyarakat di dusun tersebut. Air merupakan sumber daya sangat diperlukan
oleh makhluk hidup. Air bersih adalah salah satu jenis sumberdaya berbasis air yang bermutu
baik dan biasa dimanfaatkan oleh manusia untuk dikonsumsi atau dalam melakukan aktivitas
sehari-hari termasuk diantaranya adalah sanitasi. Dalam Keputusan Menteri Kesehatan Rl
Nomor 1405/MENKES/SK/X1/2002 tentang Persyaratan Kesehatan Lingkungan Kerja
Perkantoran dan Industri, air bersih didefinisikan sebagai air yang dipergunakan untuk
keperluan sehari-hari dan kualitasnya memenuhi persyaratan kesehatan air bersih sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan dapat diminum apabila dimasak
(Kemenkes RI, 2002).

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Rl No. 82 tahun 2001 tentang pengendalian

Pencemaran Air (Peraturan Pemerintah RI, 2001), disebutkan ada 4 macam penggolongan air
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berdasarkan peruntukannya yaitu: 1) Air golongan A; yakni air yang dapat digunakan sebagai
air minum secara langsung tanpa pengolahan terlebih dahulu. 2) Air golongan B; yakni air
yang dapat digunakan sebagai air baku air minum. 3) Air golongan C; yakni air yang dapat
digunakan untuk perikanan dan peternakan. 4) Air golongan D; yakni air yang dapat
digunakan untuk pertanian, industri, pembangkit listrik tenaga air.

Menurut Warlina (2004), saat ini air menjadi masalah yang perlu mendapat perhatian
dan penanganan yang serius. Pengadaan air bersih di Indonesia khususnya untuk skala besar
saat ini masih terpusat di daerah perkotaan, dan dikelola oleh Perusahan Air Minum (PAM)
kota dan daerah dan secara nasional jumlahnya masih belum mencukupi dan dapat dikatakan
relatif kecil yakni 16,08% (UNICEF Indonesia, 2012). Untuk daerah yang belum
mendapatkan pelayanan air bersih dari PAM umumnya mereka menggunakan air tanah
(sumur), air sungai, air hujan, air sumber (mata air) dan lainnya. Permasalahan yang timbul
yakni sering dijumpai bahwa kualitas air tanah maupun air sungai yang digunakan
masyarakat kurang atau tidak memenuhi syarat sebagai air minum yang sehat bahkan di
beberapa tempat tidak layak untuk digunakan dalam keperluan sehari-sehari seperti mandi
dan mencuci. Air yang layak diminum, mempunyai standar persyaratan tertentu yakni
persyaratan fisis, kimiawi dan bakteriologis (Kemenkes RI, 2010), dan syarat tersebut
merupakan satu kesatuan. Jadi jika ada satu saja parameter yang tidak memenuhi syarat maka
air tesebut tidak layak untuk diminum. Pemakaian air minum yang tidak memenuhi standar
kualitas tersebut dapat menimbulkan gangguan kesehatan, baik secara langsung dan cepat
maupun tidak langsung dan secara perlahan (Ginanjar, 2008), sehingga menurunkan kualitas
hidup.

Il. METODE
Tahapan metode pelaksanaan yang dilakukan untuk mencapai tujuan adalah sebagai
berikut:
1. Melakukan perizinan, persiapan lokasi, dan sosialisasi. 1zin untuk melakukan kegiatan
PKM. Persiapan lokasi dan sosialisasi berfokus pada masyarakat sasaran yang sanitasi
lingkungannya tergolong buruk, yakni tidak memiliki drainase pembuangan air kotor

buangan rumah tangga. Metode yang digunakan adalah diskusi dan tanya jawab.
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2. Melakukan penyuluhan. Materi penyuluhan adalah sanitasi lingkungan yang berfofus
pada drainase pembuangan air kotor buangan rumah tangga. Metode yang digunakan
adalah ceramah, diskusi, dan tanya jawab.

3. Melakukan pelatihan dan pendampingan. Materi pelatihan dan pendampingan berfokus
pada drainase pembuangan air kotor buangan rumah tangga.. Metode yang digunakan
adalah demonstrasi, diskusi, dan tanya jawab.

4. Kegiatan Sosialisasi dan Penyuluhan; Kegiatan ini dilaksanakan merupakan sarana
memberikan tambahan pengetahuan kepada masyarakat tentang parameter air bersih
yang layak digunakan, dan tehnik pengolahan air kurang layak menjadi air yang layak
digunakan. Pada saat penyuluhan juga akan dijelaskan prinsip pengolahan air, fungsi
masing masing bahan yang digunakan dan cara perawatan alat pengolah air.

5. Kegiatan pelatihan/workshop; Kegitan ini adalah kegiatan partisipasi masyarakat yakni
pembelajaran bersama-sama dimana seluruh masyarakat yang terlibat dalam kegiatan
program langsung praktek untuk merangkai alat pengolah air skala rumah tangga. Dalam
kegiatan ini masyarakat dibimbing secara langsung oleh tim pelaksana dalam merangkai
alat dan menyusun media filter air yang disesuaikan dengan kualitas air baku atau air
sumur masyarakat mitra di wilayah kerja puskesmas . Dalam kegiatan ini tim pelaksana
menjelaskan prinsip kerja alat atau tabung filter air dalam proses pengolahan air.

6. Kegiatan pendampingan dan Monitoring; Dalam kegiatan ini dilakukan pendampingan
penerapan teknologi tepat guna (TTG) untuk mengolah air tidak layak pakai menjadi air
layak pakai dalam skala rumah tangga. Dalam kegiatan ini masyarakat didampingi oleh
tim pelaksana melakukan demonstrasi dan penerapan teknologi pengolahan air (proses
oksidasi dan filterisasi). Teknik pengolahan air yang diberikan dalam kegiatan PKM ini
meliputi 2 tahap yaitu; 1) Proses oksidasi ion Besi (1) oleh oksigen dari udara yang
terlarut dalam air sehingga dihasilkan koloid yang mudah mengendap kebagian dasar
bak yang dilakukan dalam bak penampungan, dilanjutkan 2) Proses penyaring air untuk
menghilangkan warna dan bau dengan media filter yang terdiri dari arang aktif, pasir
aktif, ferrolite, dan manganese zeolit. Sementara kegiatan monitoring kegiatan dilakukan

bersama dengan TIM PKM. Pada tahap ini dilakukan evaluasi terhadap penerpan dan
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perawatan alat TTG.

1. HASIL Dan PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan PKM di wilayah kerja puskesmas dilakukan dengan metode
pendekatan, yang diawali dengan dilakukannya observasi dan wawancara terhadap kelompok
mitra, proses perijinan, diskusi dan persiapan serta penetapan jadwal kegiatan, pelaksanaan
sosialisasi dan penyuluhan, pelaksanaan pelatihan/workshop, dan kegiatan pendampingan
dan monitoring. Pada kegiatan diskusi dibahas tentang partisipasi mitra dalam kegiatan PKM
ini. Hasil yang telah dicapai dalam kegiatan PKM ini adalah sebagai berikut:

Tim pelaksana telah melakukan sosialisasi kegiatan PKM wilayah kerja puskesmas.
Kegiatan ini dihadiri oleh Staf LPPM, Kepala Dusun dan kelompok mitra masyarakat \ yang
diwakili oleh 36 orang anggota kader. Dalam kegiatan ini Tim pelaksana telah
mensosialisasikan tentang program PKM, tujuan kegiatan PKM, target dan luaran yang akan
dicapai dalam kegiatan PKM, dan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat mitra telah
pula dijelaskan tentang pentingnya air bersih, standart kualitas air bersih yang layak
digunakan sesuai dengan Permenkes no. 492 tahun 2010. Beberapa parameter fisika yang
dapat dijadikan indikator awal dalam penentuan kualitas air, selain itu juga telah dijelaskan
beberapa dampak penggunaan air tidak layak baik sebagai sumber air minum maupun untuk
keperluan rumah tangga lainnya terhadap kesehatan yang berdampak dalam jangka pendek
dan jangka panjang. Memotivasi masyarakat mitra untuk peningkatan kualitas hidup dengan
penggunaan air bersih untuk menghindari terjadinya diare dan masalah kesehatan lainnya.

Dalam kegiatan ini, diberikan juga pemahaman tentang teknik pengolahan air yang
tidak layak menjadi air yang layak digunakan. Teknik pengolahan air yang diberikan
disesuaikan dengan kondisi air sumur masyarakat mitra. Hal ini sesuai dengan yang
dikemukan oleh Said dan Wahjono (1999) bahwa dalam rangka meningkatkan kebutuhan
dasar masyarakat khususnya kebutuhan akan air bersih di pedesaan, maka harus disesuaikan
dengan kondisi air baku dan pengusaan teknologi oleh masyarakat. Teknologi pengolahan air
bersih meliputi 2 tahap yaitu;

a) Proses oksidasi ion Besi (Il) oleh oksigen dari udara yang terlarut dalam air sehingga

dihasilkan koloid yang mudah mengendap kebagian dasar bak yang dilakukan dalam
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bak penampungan, dilanjutkan.

b) Proses penyaring air untuk menghilangkan warna dan bau. Dalam pelatihan ini
dijelaskan Prinsip pengolahan air adalah adsorpsi dan penukar ion. Pasir aktif,
Mangananese dan zeolit alam berfungsi sebagai adsorbent (penyerap) karena memiliki
pori dan gugus-gugus bermuatan negatif. Selain itu mangan zeolit yang akan digunakan
juga berperan pada proses penukar katian yaitu dapat mengikat logam-logam berat
seperti Pb(Il), Fe(l11), dan Cu(ll), selain itu juga dapat mengikat katian dan anion yang
menyebabkan kesadahan air yakni Ca2+ dan Mg2+ yang terlarut dalam air. Sementara
itu arang aktif dalam tabung penyaringan berfungsi sebagai zat pengabsorpsi warna dan
bau.

IV. KESIMPULAN

Kesimpulan kegiatan PKM ini adalah sebagai berikut:

1. Pelaksanaan kegiatan PKM di wilayah kerja puskesmas telah dilakukan dengan hasil
yang baik sesuai dengan jadwal kegiatan yang telah ditetapkan.

2. Anggota kader dari kelompok mitra telah memiliki pengetahuan dan ketrampilan dalam
teknik dan metode pengoahan air yang tidak layak menjadi air yang layak digunakan
untuk keperluan rumah tangga.

3. Anggota kader dari kelompok mitra telah dapat mengaplikasikan TTG pengolahan air

skala rumah tangga dan menghasilkan air bersih memenuhi standar.
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